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ABSTRACT 

Women entrepreneurs in urban areas such as DKI Jakarta face various challenges in maintaining the sustainability 

of their businesses, particularly regarding role conflicts between work and family as well as the demands of 

adapting to developments in digital technology. This study aims to analyze the influence of work-family conflict, 

entrepreneurial knowledge, and digital literacy on the intention to continue business among women entrepreneurs 

in DKI Jakarta. This study employs a quantitative approach using a survey method. Data were collected via a 

questionnaire administered to 100 respondents selected using purposive sampling. The units of analysis in this 

study are female entrepreneurs residing in DKI Jakarta who have been running a business for at least 6 months 

and live with their families. The data were analyzed using simple linear regression. The results indicate that work-

family conflict does not significantly influence the intention to continue the business. Meanwhile, entrepreneurial 

knowledge and digital literacy have a positive and significant effect on the intention to continue a business. These 

findings indicate that individual knowledge and skills play a more dominant role in promoting business 

sustainability than role conflict. This study is expected to serve as a reference for improving entrepreneurial 

competencies and digital literacy, as well as for educational institutions to provide support aimed at sustaining 

women’s businesses amid the dynamics of the business environment. 
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Women Entrepreneurs 

 

 

ABSTRAK 

Perempuan pelaku usaha di wilayah perkotaan seperti DKI Jakarta menghadapi berbagai tantangan dalam 

mempertahankan keberlanjutan usahanya, terutama terkait konflik peran antara pekerjaan dan keluarga serta 

tuntutan adaptasi terhadap perkembangan teknologi digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

konflik kerja-keluarga, pengetahuan kewirausahaan, dan literasi digital terhadap niat melanjutkan usaha pada 

perempuan pelaku usaha di DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner kepada 100 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah perempuan pelaku usaha yang berdomisili di DKI Jakarta, telah 

menjalankan usaha minimal selama 6 bulan, dan tinggal bersama keluarga. Data dianalisis menggunakan analisis 

regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik kerja-keluarga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap niat melanjutkan usaha. Sementara itu, pengetahuan kewirausahaan dan literasi digital berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat melanjutkan usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor pengetahuan dan 

kemampuan individu memiliki peran yang lebih dominan dalam mendorong keberlanjutan usaha dibandingkan 

konflik peran. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk peningkatan kompetensi kewirausahaan dan 
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literasi digital serta dukungan dari institusi pendidikan guna mendukung keberlanjutan usaha perempuan di tengah 

dinamika lingkungan bisnis. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi global yang semakin dinamis saat ini menunjukkan bahwa kewirausahaan 

memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, serta 

meningkatkan daya saing suatu negara. Sulistyowati et al. (2025) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 

kewirausahaan berperan sebagai fondasi utama dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi kreatif. Sebagai 

penggerak utama inovasi, kewirausahaan memiliki fungsi penting dalam mengenali peluang, 

mengembangkan gagasan kreatif, serta mengelola sumber daya untuk menghasilkan produk dan layanan 

yang sesuai dengan kebutuhan pasar.  

Di Indonesia, kewirausahaan menjadi salah satu strategi utama dalam memperkuat struktur 

perekonomian nasional. Namun, tingkat kewirausahaan nasional masih tergolong rendah dibandingkan 

dengan negara-negara lain di kawasan Asia Tenggara. Berdasarkan data yang dirilis oleh Kompas (2023), 

rasio kewirausahaan Indonesia hanya mencapai sekitar 3,47% dari total populasi, jauh di bawah Singapura 

8,6% dan Malaysia 4,7%. Kondisi ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam kegiatan 

wirausaha masih terbatas dan belum mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian 

nasional. Dalam penelitiannya, Paranata et al. (2023) menjelaskan bahwa rendahnya niat berwirausaha di 

Indonesia dipengaruhi oleh  faktor sosial, psikologis, dan ekonomi, termasuk minimnya pelatihan 

kewirausahaan, kurangnya dukungan lingkungan, serta rendahnya kepercayaan diri untuk memulai usaha 

mandiri. 

Di era digital saat ini, kemampuan berwirausaha tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan manajerial 

dan strategi bisnis semata, tetapi juga oleh sejauh mana individu mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi. Penguasaan teknologi dan pemanfaatan media digital menjadi bagian tak terpisahkan dari strategi 

kewirausahaan modern. Oleh karena itu, literasi digital menjadi aspek penting dalam mendukung minat dan 

keberhasilan wirausaha perempuan. Literasi digital mencakup kemampuan untuk mengakses, memahami, 

mengelola, dan memanfaatkan teknologi digital, termasuk platform e-commerce, media sosial, dan alat 

manajemen bisnis berbasis digital. Penelitian Novela et al. (2024), menunjukkan bahwa literasi digital 

secara signifikan meningkatkan kinerja usaha kecil-menengah di Indonesia, terutama ketika dipadukan 

dengan keterampilan kewirausahaan sebagai perantara. Namun, tingkat literasi digital perempuan di 

Indonesia masih relatif rendah dibandingkan laki-laki. 

Banyak pendapat yang telah menyimpulkan bahwa perempuan memiliki potensi yang sangat besar 

dalam mengembangkan aktivitas kewirausahaan, terutama di tengah kemajuan ekonomi digital yang 

semakin pesat. Kewirausahaan memberikan peluang bagi perempuan untuk berperan aktif dalam kegiatan 

ekonomi, meningkatkan kemandirian finansial, serta berkontribusi terhadap kesejahteraan keluarga. Di era 

digital, peluang tersebut semakin terbuka melalui pemanfaatan teknologi, platform daring, dan media sosial 

yang memungkinkan perempuan untuk menjalankan usaha secara lebih fleksibel dan adaptif terhadap 

perubahan pasar. Namun demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya dapat dimanfaatkan secara optimal 

karena perempuan masih dihadapkan pada berbagai tantangan yang bersifat struktural, sosial, dan 

individual. Salah satu tantangan utama adalah beban peran ganda dalam keluarga, di mana perempuan 

dituntut untuk menjalankan tanggung jawab domestik sekaligus peran produktif sebagai pelaku usaha. 

Kondisi ini sering kali memicu konflik kerja–keluarga yang dapat memengaruhi fokus, waktu, serta 

keberlanjutan perempuan dalam menjalankan usaha. Selain itu, keterbatasan pengetahuan kewirausahaan 
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juga menjadi hambatan, khususnya dalam hal pengelolaan usaha, pengambilan keputusan bisnis, serta 

kemampuan menghadapi risiko dan persaingan. Di sisi lain, rendahnya tingkat literasi digital turut 

membatasi kemampuan perempuan dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana pengembangan usaha, 

baik dalam pemasaran, pengelolaan operasional, maupun perluasan jaringan usaha. Berbagai tantangan 

tersebut menunjukkan bahwa meskipun perempuan memiliki peluang dan motivasi yang kuat untuk 

berwirausaha, keberlanjutan aktivitas usaha yang dijalankan masih sangat dipengaruhi oleh kondisi internal 

dan eksternal yang dihadapi. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

faktor-faktor yang dapat mendukung atau menghambat perempuan dalam mempertahankan dan 

melanjutkan usaha di tengah dinamika ekonomi digital.  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa konflik kerja-keluarga, pengetahuan kewirausahaan, dan 

literasi digital memiliki pengaruh terhadap aktivitas kewirausahaan perempuan. Namun demikian, 

meskipun ketiga faktor tersebut telah banyak dikaji, masih terdapat sejumlah kesenjangan penelitian yang 

relevan untuk ditelaah lebih lanjut. Penelitian oleh Forsuh et al. (2025) menunjukkan bahwa konflik kerja-

keluarga memiliki efek positif terhadap keberlanjutan bisnis, namun tidak signifikan secara statistik, yang 

mengindikasikan bahwa pengaruh konflik kerja-keluarga terhadap keberlanjutan usaha masih belum 

konsisten. Selain itu, penelitian M. K. Anggraini et al. (2025) menemukan bahwa pengetahuan 

kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha, namun dengan arah pengaruh negatif, 

sehingga menunjukkan adanya ketidakkonsistenan temuan empiris terkait peran pengetahuan 

kewirausahaan dalam keberlanjutan usaha. 

Di sisi lain, penelitian terdahulu yang secara spesifik membahas hubungan antara konflik kerja-

keluarga dan niat melanjutkan usaha masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 

banyak mengkaji konflik kerja-keluarga dengan variabel yang berdekatan, seperti keterlibatan kerja atau 

niat keluar (exit intention), sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian Kawai et al. (2023), Li et al. (2025), 

Rahmawati & Yuniawan (2023), Gojali & Novialumi (2025), serta Kobayashi et al. (2025). Demikian pula, 

penelitian mengenai literasi digital lebih banyak berfokus pada niat awal berwirausaha (entrepreneurial 

intention), sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian Maudina et al. (2020), Nasrullah et al. (2024), 

Nasrullah et al. (2024), Robbani et al. (2025), Liang et al. (2025), Isma et al. (2025), dan Febriani et al. 

(2025) yang dalam penelitiannya memfokuskan niat berwirausaha pada mahasiswa, pelajar, dan generasi 

Z, sementara kajian yang mengaitkan literasi digital dengan niat melanjutkan usaha pada pelaku usaha aktif 

masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu belum secara khusus mengkaji 

perempuan pelaku usaha di wilayah perkotaan padat seperti DKI Jakarta, yang memiliki karakteristik sosial 

dan ekonomi yang lebih kompleks serta tekanan peran kerja-keluarga yang lebih tinggi dibandingkan 

wilayah lain. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji pengaruh konflik kerja–

keluarga, pengetahuan kewirausahaan, dan literasi digital terhadap niat melanjutkan usaha pada perempuan 

pelaku usaha di DKI Jakarta guna memberikan kontribusi empiris yang lebih kontekstual dan relevan. 

Dengan demikian, penelitian ini menjadi relevan untuk dilakukan guna menganalisis secara komprehensif 

“Pengaruh Konflik Kerja-Keluarga, Pengetahuan Kewirausahaan, dan Literasi Digital Terhadap Niat 

Melanjutkan Usaha Pada Perempuan di DKI Jakarta.”  
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan berlangsung selama tiga bulan,dimulai pada September 

2025 hingga November 2025 

 Penelitian ini dilakukan secara daring (online) karena subjek penelitian merupakan seluruh 

wirausaha perempuan di DKI Jakarta. 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran angket atau kuesioner. Setelah data diperoleh, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis 

menggunakan pendekatan statistik dengan berbagai teknik analisis kuantitatif. Tujuan dari proses analisis 

ini adalah untuk mengidentifikasi dan memahami hubungan antar variabel, sehingga hasil analisis dapat 

diinterpretasikan serta dijelaskan secara sistematis. 

 

Populasi dan Sampel 

 Target populasi dalam penelitian ini adalah wirausaha. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability, dengan teknik purposive sampling. Pemilihan 

responden dalam metode ini tidak dilakukan secara acak, melainkan berdasarkan pertimbangan tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian.  

 Berikut ini adalah karakteristik khusus sampel yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Jenis kelamin perempuan 

2. Berusia minimal 17 tahun saat mengisi kuesioner 

3. Berdomisili di wilayah DKI jakarta 

4. Memiliki usaha minimal 6 bulan 

5. Tinggal bersama keluarga 

 Rentang usia untuk responden yang dituju adalah 17 tahun ke atas karena usia 17 tahun di Indonesia 

dianggap sebagai batas penting secara hukum, psikologis, dan sosial (Merdeka.com, 2025). Selain itu, 

individu pada usia ini sudah mulai memikul tanggung jawab hukum, seperti memilih dalam pemilu, 

menikah, dan bekerja penuh waktu. Penetapan batas usia ini diharapkan dapat meningkatkan akurasi 

jawaban yang diberikan oleh partisipan. Dengan demikian, pemilihan sampel berbasis karakteristik 

khusus menjadi aspek penting dalam menjamin kualitas hasil studi. 

 Karena penelitian ini memiliki jumlah populasi yang tidak diketahui, maka jumlah sampel yang 

digunakan merujuk pada rumus Green (1991): 

n ≥ 50 + 8m 

 

Keterangan: 

n = jumlah sampel minimum 

m = jumlah variabel independen (prediktor) 

Sehingga jumlah sampel yang dihasilkan adalah: 

n ≥ 50 + 8 (3) = 50 + 24 = 74 
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 Berdasarkan perhitungan diatas, jumlah sampel yang diperlukan sebanyak 74 responden. Namun, 

jumlah sampel dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 100 responden. Pembulatan data menjadi 100 

responden dilakukan untuk meningkatkan stabilitas estimasi, mengantisipasi data tidak valid, serta tetap 

mempertimbangkan keterbatasan waktu, akses responden, dan efisiensi penelitian. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Regresi linier sederhana adalah metode analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui dan 

memodelkan hubungan antara satu variabel bebas (independen) dengan satu variabel terikat (dependen). 

Metode ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

melalui persamaan garis lurus  

Y = a + bX, 

di mana Y adalah variabel dependen, X adalah variabel independen, a adalah intercept, dan b adalah 

slope atau koefisien regresi yang menunjukkan besarnya perubahan Y akibat perubahan satu satuan pada X 

(Nurhaswinda et al., 2025). Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat melakukan prediksi nilai 

variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen serta menguji signifikansi hubungan antar 

variabel tersebut 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana dan Uji t (Parsial) 

Pada penelitian ini digunakan analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Untuk menguji signifikansi pengaruh tersebut digunakan uji t 

dengan tingkat signifikansi 0,05. Adapun hasil analisis regresi linier sederhana dan uji t yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Hipotesis 
Variabel 

Independen 

Variabel 

Dependen 

Koefisien 

(β) 

t 

hitung 

Sig. 

(p) 
Keputusan 

H1 KKK NMU 0,013 0,336 0,738 Ditolak 

H2 PK NMU 0,393 0,7819 0,000 Diterima 

H3 LD NMU 0,318 4,975 0,000 Diterima 

Sumber: Data output SPSS dan diolah peneliti (2025) 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana pada tabel di atas, diketahui bahwa variabel 

Konflik Kerja-Keluarga (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 0,013 yang menunjukkan arah 

hubungan positif, dengan nilai t hitung sebesar 0,336 dan nilai signifikansi sebesar 0,738. Nilai 

signifikansi tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi yang digunakan (α = 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Konflik Kerja-Keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap Niat 

Melanjutkan Usaha. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) ditolak. 
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Selanjutnya, variabel Pengetahuan Kewirausahaan (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,393 

dengan nilai t hitung sebesar 7,819 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05, maka variabel Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat 

Melanjutkan Usaha. Artinya, setiap peningkatan pengetahuan kewirausahaan akan meningkatkan niat untuk 

melanjutkan usaha. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) diterima. 

Selain itu, variabel Literasi Digital (X3) memiliki koefisien regresi sebesar 0,318 dengan nilai t 

hitung sebesar 4,975 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

menunjukkan bahwa Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Melanjutkan Usaha. 

Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat literasi digital, maka semakin tinggi pula niat untuk 

melanjutkan usaha. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) diterima. 

 Berdasarkan keseluruhan hasil analisis regresi linier sederhana dan uji t (parsial), dapat disimpulkan 

bahwa dari tiga variabel independen yang diuji, dua variabel yaitu Pengetahuan Kewirausahaan dan Literasi 

Digital terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Melanjutkan Usaha. Sementara itu, 

variabel Konflik Kerja-Keluarga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Niat Melanjutkan 

Usaha. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Konflik Kerja-Keluarga terdahap Niat Melalanjutkan Usaha  

Konflik kerja-keluarga merupakan kondisi di mana tuntutan dari peran pekerjaan dan peran keluarga 

saling bertentangan, sehingga individu mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan kedua peran tersebut. 

Dalam konteks kewirausahaan, konflik ini dapat memengaruhi keputusan individu dalam mempertahankan 

dan melanjutkan usaha yang dijalankan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, diperoleh koefisien regresi sebesar 0,013 dengan 

arah hubungan positif. Hal ini menunjukkan bahwa konflik kerja-keluarga memiliki kecenderungan 

hubungan searah dengan niat melanjutkan usaha, namun dengan pengaruh yang sangat kecil. Selain itu, 

hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,738 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa konflik 

kerja-keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap niat melanjutkan usaha. Dengan demikian, hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini ditolak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hipotesis yang diajukan 

sebelumnya yang menyatakan bahwa konflik kerja-keluarga berpengaruh negatif terhadap niat melanjutkan 

usaha. 

Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan sebagian besar penelitian terdahulu yang 

menunjukkan pengaruh negatif konflik kerja-keluarga terhadap keberlanjutan usaha. Namun demikian, 

temuan ini didukung oleh penelitian Forsuh et al. (2025) yang menemukan bahwa konflik kerja-keluarga 

memiliki hubungan positif namun tidak signifikan terhadap keberlanjutan usaha, yang menunjukkan bahwa 

pengaruh variabel ini tidak selalu konsisten. Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa dampak 

konflik kerja-keluarga bersifat kontekstual dan tidak selalu memberikan pengaruh langsung terhadap 

keberlanjutan usaha (Shockley et al., 2020; Xu et al., 2020) 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konflik kerja-keluarga memiliki 

hubungan yang kompleks dan tidak selalu berdampak negatif secara langsung terhadap niat melanjutkan 

usaha. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel tersebut dimungkinkan dipengaruhi oleh faktor lain 
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di luar cakupan penelitian ini. Oleh karena itu, dalam penelitian ini konflik kerja-keluarga tidak terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap niat melanjutkan usaha. 

 

2.  Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Niat Melanjutkan Usaha 

Pengetahuan kewirausahaan merupakan pengetahuan yang memberikan dasar bagi seseorang untuk 

memahami berbagai aspek kewirausahaan, seperti karakteristik wirausaha, sikap dan perilaku 

kewirausahaan, keterampilan kepemimpinan, serta kemampuan dalam menganalisis peluang, 

merencanakan, dan mengantisipasi risiko dalam menjalankan usaha. Pengetahuan ini menjadi landasan 

penting dalam mendukung keberlangsungan usaha. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, diperoleh koefisien regresi sebesar 0,393 dengan 

arah hubungan positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan kewirausahaan yang 

dimiliki, maka semakin tinggi pula niat untuk melanjutkan usaha. Selain itu, hasil uji t menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengetahuan kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat melanjutkan usaha. Dengan demikian, hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pengetahuan 

kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan dan keberlanjutan usaha (Alam et 

al., 2025; Aprilia & Defrizal, 2025; Silaban et al., 2025). Selain itu, penelitian Hamdani & Sari (2023) juga 

menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh terhadap minat kewirausahaan, yang 

menegaskan peran pengetahuan sebagai faktor kognitif dalam membentuk motivasi dan komitmen individu 

dalam berwirausaha. 

Lebih lanjut, Fanaja et al. (2023) menyatakan bahwa pengetahuan kewirausahaan berperan dalam 

meningkatkan kemampuan individu dalam menghadapi risiko usaha. Semakin tinggi pengetahuan yang 

dimiliki, maka semakin baik kemampuan dalam mengambil keputusan dan mengelola risiko, sehingga 

dapat mendukung keberlanjutan usaha. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bahwa pengetahuan kewirausahaan memiliki 

peran strategis dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha, membentuk pola pikir kewirausahaan, 

serta memperkuat komitmen individu dalam menjalankan usaha. Oleh karena itu, pengetahuan 

kewirausahaan terbukti menjadi faktor yang berperan penting dalam meningkatkan niat melanjutkan usaha. 

 

3.  Pengaruh Literasi Digital terhadap Niat Melanjutkan Usaha 

Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital secara tepat 

dan bertanggung jawab, mengelola informasi digital, serta berkomunikasi dan berpartisipasi secara efektif 

dalam lingkungan digital. Kemampuan ini menjadi penting dalam mendukung aktivitas usaha di era digital 

yang menuntut adaptasi teknologi dan inovasi. 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, diperoleh koefisien regresi sebesar 0,318 dengan 

arah hubungan positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi digital yang dimiliki, maka 

semakin tinggi pula niat melanjutkan usaha. Selain itu, hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat melanjutkan usaha. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini diterima. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa literasi digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dan keberlanjutan usaha (Fauziah & Wibowo, 2025; 

Mirah et al., 2025; Mohamad et al., 2025). Selain itu, transformasi digital juga terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi operasional, pendapatan, dan jangkauan pasar UMKM (Pratamansyah, 2024). 

Literasi digital memungkinkan pelaku usaha memanfaatkan teknologi dalam pengelolaan usaha, strategi 

pemasaran, serta pengambilan keputusan secara lebih efektif. 

Lebih lanjut, Avista et al. (2025) menegaskan bahwa literasi digital berperan dalam meningkatkan 

kemampuan adaptasi pelaku usaha terhadap perubahan lingkungan bisnis. Dalam konteks kewirausahaan, 

kemampuan ini penting untuk menghadapi persaingan dan menjaga keberlanjutan usaha. Peningkatan 

kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital juga berkontribusi dalam memperkuat daya saing dan 

konsistensi usaha. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha, memperluas peluang pasar, serta memperkuat 

kesiapan individu dalam menghadapi tantangan bisnis. Oleh karena itu, literasi digital terbukti menjadi 

faktor yang berperan penting dalam meningkatkan niat melanjutkan usaha. 

 

 

 KESIMPULAN 

1.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik kerja-keluarga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

niat melanjutkan usaha, sehingga hipotesis pertama yang menyatakan adanya pengaruh negatif 

ditolak. Meskipun secara arah hubungan menunjukkan kecenderungan positif, namun pengaruh 

tersebut sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa konflik kerja-

keluarga tidak secara langsung memengaruhi keputusan perempuan pelaku usaha dalam melanjutkan 

usahanya dalam penelitian ini. 

2.  pengetahuan kewirausahaan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat melanjutkan 

usaha, sehingga hipotesis kedua diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan 

kewirausahaan yang dimiliki oleh pelaku usaha, maka semakin tinggi pula niat untuk melanjutkan 

usaha. 

3.  literasi digital juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap niat melanjutkan usaha, 

sehingga hipotesis ketiga diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam memanfaatkan 

teknologi digital menjadi faktor penting dalam mendorong pelaku usaha untuk terus menjalankan 

usahanya. 

4. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan dan literasi 

digital merupakan faktor yang berpengaruh signifikan terhadap niat melanjutkan usaha, sedangkan 

konflik kerja-keluarga tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa 

faktor yang berkaitan dengan pengetahuan dan kemampuan individu memiliki peran yang lebih 

dominan dibandingkan konflik peran dalam penelitian ini. 

Implikasi 

a. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi niat melanjutkan usaha pada perempuan pelaku usaha. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
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pengetahuan kewirausahaan dan literasi digital berpengaruh signifikan terhadap niat melanjutkan usaha, 

sedangkan konflik kerja-keluarga tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan pentingnya faktor 

pengetahuan dan kemampuan individu dalam mendukung keberlanjutan usaha, serta menunjukkan bahwa 

pengaruh konflik kerja-keluarga tidak selalu konsisten dalam konteks kewirausahaan perempuan. 

b. Implikasi Praktis 

1. Bagi Wirausaha 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan dan literasi digital 

merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap niat melanjutkan usaha. Oleh karena itu, 

pelaku usaha perlu meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan usaha, pengambilan 

keputusan, serta pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan operasional dan pemasaran. 

Peningkatan kompetensi tersebut diharapkan dapat membantu pelaku usaha dalam 

meningkatkan daya saing serta menjaga keberlanjutan usaha di tengah dinamika lingkungan 

bisnis. 

2. Bagi Perempuan 

Penelitian ini memberikan pemahaman mengenai pentingnya pengembangan kompetensi diri, 

khususnya dalam aspek pengetahuan kewirausahaan dan literasi digital. Perempuan diharapkan 

mampu meningkatkan kesiapan dalam menghadapi tantangan usaha serta mengelola peran 

yang dimiliki secara lebih optimal, sehingga dapat mempertahankan dan mengembangkan 

usaha yang dijalankan. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan dan literasi digital 

memiliki peran penting dalam meningkatkan niat melanjutkan usaha. Oleh karena itu, institusi 

pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kurikulum, pelatihan, maupun program 

pemberdayaan yang berfokus pada peningkatan kompetensi kewirausahaan dan literasi digital, 

khususnya bagi perempuan. Hal ini diharapkan dapat mendorong peningkatan kesiapan 

individu dalam menjalankan usaha secara berkelanjutan. 

 

Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan 

responden dari berbagai wilayah, sehingga diperoleh gambaran yang lebih representatif mengenai 

perempuan pelaku usaha. Penambahan variasi karakteristik responden juga diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi niat melanjutkan usaha. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penambahan variabel lain yang relevan, 

seperti motivasi berwirausaha, dukungan sosial, maupun faktor psikologis lainnya, guna memberikan 

gambaran yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberlanjutan usaha. Pendekatan ini 

diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian serta meningkatkan pemahaman terhadap hubungan antar 

variabel. 

Selanjutnya, penelitian di masa mendatang juga dapat menggunakan pendekatan metode yang lebih 

beragam, seperti metode kualitatif atau kombinasi metode (mixed methods), sehingga mampu memberikan 
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pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena yang diteliti. Penggunaan model analisis yang lebih 

komprehensif juga dapat dipertimbangkan untuk melihat hubungan antar variabel secara lebih menyeluruh. 
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